
BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

3.1.1 Sejarah Singkat Tentang AXE 

Produk Axe diluncurkan untuk pertamakalinya pada tahun 1983 di 

Prancis. Sebagaimana yang dinyatakan oleh jutaan pria Prancis, merek 

Axe begitu terkenal sehingga dalam waktu tidak terlalu lama merek 

tersebut sudah dikenal di negara-negara lain, dan sekarang telah 

menikmati kemasyhurannya selama lebih dari dua dasawarsa. Dewasa ini 

Axe dapat dengan mudah ditemui di lebih dari 60 negara dan telah 

menjadi deodoran nomor satu di pasar Eropa dan Amerika Latin, dan 

sudah dikenal di Amerika Serikat (dikenal sebagai Lynx) dan Asia. Di 

Indonesia, produk Axe menjadi produk terkemuka dalam segmen 

deodoran pria, Axe telah meraih sejumlah penghargaan adi pariwara, 

termasuk Cannes Lions
1
. 

PT Unilever Indonesia Tbk (perusahaan) didirikan pada 5 

Desember 1933 sebagai Zeepfabrieken N.V. Lever dengan akta No. 33 

yang dibuat oleh Tn.A.H. van Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini 

disetujui oleh Gubernur Jenderal van Negerlandsch-Indie dengan surat No. 
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14 pada tanggal 16 Desember 1933, terdaftar di Raad van Justitie di 

Batavia dengan No. 302 pada tanggal 22 Desember 1933 dan diumumkan 

dalam Javasche Courant pada tanggal 9 Januari 1934 Tambahan No. 

3.Dengan akta No. 171 yang dibuat oleh notaris Ny. Kartini Mulyadi 

tertanggal 22 Juli 1980, nama perusahaan diubah menjadi PT Unilever 

Indonesia. Dengan akta no. 92 yang dibuat oleh notaris Tn. Mudofir Hadi, 

S.H. tertanggal 30 Juni 1997, nama perusahaan diubah menjadi PT 

Unilever Indonesia Tbk. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman 

dengan keputusan No. C2-1.049HT.01.04TH.98 tertanggal 23 Februari 

1998 dan diumumkan di Berita Negara No. 2620 tanggal 15 Mei 1998 

Tambahan No. 39.Perusahaan mendaftarkan 15% dari sahamnya di Bursa 

Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya setelah memperoleh persetujuan 

dari Ketua Badan Pelaksana Pasar Modal (Bapepam) No. SI-

009/PM/E/1981 pada tanggal 16 November 1981.Old office Pada Rapat 

Umum Tahunan perusahaan pada tanggal 24 Juni 2003, para pemegang 

saham menyepakati pemecahan saham, dengan mengurangi nilai nominal 

saham dari Rp 100 per saham menjadi Rp 10 per saham.  

Perubahan ini dibuat di hadapan notaris dengan akta No. 46 yang dibuat 

oleh notaris Singgih Susilo, S.H. tertanggal 10 Juli 2003 dan disetujui oleh 

Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan 

keputusan No. C-17533 HT.01.04-TH.2003.Perusahaan bergerak dalam 

bidang produksi sabun, deterjen, margarin, minyak sayurdan makanan 



yang terbuat dari susu, es krim, makanan dan minuman dari teh dan 

produk-produk kosmetik. 

Sebagaimana disetujui dalam Rapat Umum Tahunan Perusahaan pada 

tanggal 13 Juni, 2000, yang dituangkan dalam akta notaris No. 82 yang 

dibuat oleh notaris Singgih Susilo, S.H. tertanggal 14 Juni 2000, 

perusahaan juga bertindak sebagai distributor utama dan memberi jasa-jasa 

penelitian pemasaran. Akta ini disetujui oleh Menteri Hukum dan 

Perundang-undangan (dahulu Menteri Kehakiman) Republik Indonesia 

dengan keputusan No. C-18482HT.01.04-TH.2000. 

Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun 1933.pepsodent 

Perluasan Unilever IndonesiaPada tanggal 22 November 2000, perusahaan 

mengadakan perjanjian dengan PT Anugrah Indah Pelangi, untuk 

mendirikan perusahaan baru yakni PT Anugrah Lever (PT AL) yang 

bergerak di bidang pembuatan, pengembangan, pemasaran dan penjualan 

kecap, saus cabe dan saus-saus lain dengan merk dagang Bango, Parkiet 

dan Sakura dan merk-merk lain atas dasar lisensi perusahaan kepada PT 

Al.Pada tanggal 3 Juli 2002, perusahaan mengadakan perjanjian dengan 

Texchem Resources Berhad, untuk mendirikan perusahaan baru yakni PT 

Technopia Lever yang bergerak di bidang distribusi, ekspor dan impor 

barang-barang dengan menggunakan merk dagang Domestos Nomos. Pada 

tanggal 7 November 2003, Texchem Resources Berhad mengadakan 

perjanjian jual beli saham dengan Technopia Singapore Pte. Ltd, yang 

dalam perjanjian tersebut Texchem Resources Berhad sepakat untuk 



menjual sahamnya di PT Technopia Lever kepada Technopia Singapore 

Pte. Ltd.Dalam Rapat Umum Luar Biasa perusahaan pada tanggal 8 

Desember 2003, perusahaan menerima persetujuan dari pemegang saham 

minoritasnya untuk mengakuisisi saham PT Knorr Indonesia (PT KI) dari 

Unilever Overseas Holdings Limited (pihak terkait). Akuisisi ini berlaku 

pada tanggal penandatanganan perjanjian jual beli saham antara 

perusahaan dan Unilever Overseas Holdings Limited pada tanggal 21 

Januari 2004. Pada tanggal 30 Juli 2004, perusahaan digabung dengan PT 

KI. Penggabungan tersebut dilakukan dengan menggunakan metoda yang 

sama dengan metoda pengelompokan saham (pooling of interest). 

Perusahaan merupakan perusahaan yang menerima penggabungan dan 

setelah penggabungan tersebut PT KI tidak lagi menjadi badan hukum 

yang terpisah. Penggabungan ini sesuai dengan persetujuan Badan 

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dalam suratnya No. 

740/III/PMA/2004 tertanggal 9 Juli 2004. 

Pada tahun 2007, PT Unilever Indonesia Tbk. (Unilever) telah 

menandatangani perjanjian bersyarat dengan PT Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk (Ultra) sehubungan dengan pengambilalihan 

industri minuman sari buah melalui pengalihan merek “Buavita” dan 

“Gogo” dari Ultra ke Unilever. Perjanjian telah terpenuhi dan Unilever 

dan Ultra telah menyelesaikan transaksi pada bulan Januari 2008 

 

 



3.2 Metode penelitian  

Jenis penelitian menggunakan metode kualitatif dengan studi 

deskriptif. Menurut Whitney dalam Moh. Nazir bahwa metode deskriptif 

adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif 

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang 

berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 

hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan serta 

proses-proses yang sedang berlangsung dari suatu fenomena. 

 Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengangkat hal-hal sebagai berikut : 

a. fakta, 

b. keadaan, 

c. variabel, dan 

d. fenomena-fenomena 

 Penelitian deskriptif bertujuan untuk menuturkan dan menafsirkan data 

yang berkenaan dengan situasi yang terjadi, sikap dan pandangan yang 

menggejala di dalam masyarakat, hubungan antarvariabel, petentangan dua 

kondisi atau lebih, pengaruh terhadap suatu kondisi, perbedaan antar fakta 

dan lain-lain. 

 Penelitian deskriptif kualitatif merupakan bagian dari penelitian kualitatif. 

Penelitian ini tidak membutuhkan skala hipotesis tertentu. Sehingga 

sifatnya hanya menggambarkan temuan hasil lapangan. Maka, hal ini 

memberikan gambaran kepada kita bahwa penelitian kualitatif merupakan 

“payung” dari penelitian deskriptif kualitatif. Kirk dan Miller (1986 : 9, 



dalam Moleong : 3) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahannya. 

 Denzin dan Lincoln (1987), menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada. Melihat hal ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah 

dan memahaimi sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau 

sekelompok orang. 

Peneliti pada penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

deskriptif. “Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.” (Bodgan dan Taylor dalam 

Moleong, 2007 : 3). 

 Hal seperti disebutkan di atas juga dipertegas oleh Creswell, mengatakan :  

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang latar tempat dan waktunya 

alamiah” (Creswell, 1998 : 14).  

 Sementara itu, penelitian dengan studi deskriptif merupakan bagian dari 

penelitian kualitatif itu sendiri. Penelitian deskriptif kualitatif digunakan 

untuk mengangkat berbagaifakta. keadaan, variabel, dan fenomena-



fenomena yang terjadi selama penelitian berlangsung dan menyajikannya 

apa adanya.   

Bagi penelitian kualitatif, satu-satunya realita adalah situasi yang 

diciptakan oleh individu-individu yang terlibat dalam penelitian. Peneliti 

memaparkan realita di lapangan secara jujur dan mengandalkan pada suara 

dan penafsiran informan.  

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh beberapa ahli (Bodgan dan 

Taylor, 1992 : 5; Bodgan dan Biglen, 1990 : 2; Miles dan Huberman, 1994 

: 15; Branmen, 1997 : 

menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif ini sangat bergantung 

pada pengamatan mendalam terhadap perilaku manusia dan 

lingkungannya. Orientasi kualitatif ini berupaya untuk mengungkapkan 

realitas persepsi yang terbentuk di kalangan mahasiswa, berkaitan dengan 

persepsi mahasiswa UNIKOM terhadap Iklan AXE. Metode penelitian 

kualitatif dirasakan lebih cocok dan relevan dengan topik atau pembahasan 

yang akan diteliti karena menggali dan memahami persepsi yang terbentuk 

di kalangan mahasiswa terhadap Iklan AXE. 

“Penelitian kualitatif memiliki fokus pada banyak metode, meliputi 

pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap pokok 

persoalannya. Ini bererti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari 

segala sesuatu di lingkungan yang alami, mencoba untuk 

memahami atau menafsirkan fenomena menurut makna-makna 

yang diberikan kepada fenomena tersebut oleh orang-orang. 



Penelitian kualitatif meliputi penggunaan dan pengumpulan 

berbagi bahan empiris yang diteliti penelitian kasus, pengalaman 

pribadi, instropektif, kisah pekerjaan, wawancara, pengamatan, 

sejarah, interaksi, dan naskah-naskah visual yang menggambarkan 

momen-momen problematik dan pekerjaan sehari-hari serta makna 

yang ada dalam pekerjaan individu.” (Creswell, 1998 : 15) 

 

Berdasarkan penjelasan dari definisi diatas, maka dengan 

menggunakan metode deskriptif peneliti dapat mengetahui Persepsi 

mahasiswa pada iklan Axe versi “heaven in earth”. 

. 

3.2.1  Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang sah tidak hanya 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi 

dalam bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penelitian 

untuk di analisis pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

 

 

 



3.2.1.1 Studi Pustaka 

Memahami apa yang di teliti, maka upaya untuk menjadikan 

penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari 

pustaka-pustaka lainnya.  

Menurut J.Supranto dalam buku Rosadi Ruslan, mengemukakan:  

“Studi pustaka adalah “Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan materi data atau informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku 

referensi dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan” 

(Ruslan, 2003:31) 

Dengan hal ini, upaya penelitian yang dilakukan pun dapat menjadi 

baik karena tidak hanya berdasarkan pemikiran sendiri selaku peneliti 

melainkan pemikiran-pemikiran dan pendapat dari para ahli atau penulis 

lainnya. Sehingga bisa dibandingkan serta referensi yang dapat 

memberikan arah kepada peneliti.  

3.3.1.2 Penulusuran Data Online  

Pada penelitian apapun bisa juga dalam pengumpulan data 

dilakukan secara online atau media internet dengan mencari dan 

mengumpulkan informasi-informasi berupa data-data yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti.  

Diantaranya melalui alamat - alamat website seperti 

www.google.com, www.wikipedia.com, jurnal-jurnal elektronik, berita 

online dan lain-lain.   

 



3.3.1.3 Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang sah dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni. 

1. Wawancara  

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk 

dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah 

satunya adalah melalui wawancara.  

Menurut Berger (2000:11) dalam buku Rachmat Kriyantoro, 

menyatakan Wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang 

yang berharap mendapatkan informasi dan informan seseorang yang 

diasumsikan mempunyai informasi paling penting tentang suatu 

objek. Wawancara dibagi dua :  

a. Wawancara dalam riset kualitatif, yang disebut sebagai 

wawancara mendalam (depth interview), atau  

b. Wawancara secara intensif (intensive interview) dan 

kebanyakan tak berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan 

data kualitatif yang mendalam. (Kriyantoro, 2007:96) 

Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-data 

dengan salah satu caranya melalui wawancara untuk mendapatkan 

informasi yang benar-benar relevan dari narasumber terkait dalam hal 

ini dilakukan kepada pengguna twitter sebagai informan dan beberapa 



dari lapisan masyarakat sebagai informan kunci, dengan itu semua 

mengetahui kebenaran dan menjadikan keyakinan bagi peneliti.  

2. Observasi  

Pada pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan salah 

satunya melalui observasi dengan melihat dan mengamati individu-

individu atau kelompok yang menjadi informan pada penelitian ini, 

diantaranya melihat dan mengamati manajemen komunikasi dan 

interaksi yang dilakukan oleh pengguna twitter sebagai media 

komunikasi dan informasi. 

“Observasi ialah metode atau cara-cara yang menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 

secara langsung.” (Sugiyono 2010:64) 

3. Dokumentasi  

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk 

menafsirkan segala hal yang ditemukan di lapangan, perlu adanya 

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi. 

Studi dokumenter merupakan merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen,baik dokumen tertulis,gambar maupun elektronik. Dokumen 

yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan 

dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, 

padu dan utuh. Jadi studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan 

javascript:void(0);
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dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan 

tentang sejumlah dokumuen yang dilaporkan dalam penelitian adalah 

hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. 

3.4 Teknik Penentuan Informan 

   Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan teknik penentuan 

informan secara kuantitatif, yaitu sociometry. Sosiometri adalah 

teknik penentuan informan dengan mempergunakan skala-skala dan 

angka-angka untuk mempelajari hubungan antar manusia dalam 

masyarakat. Jadi, sociometry adalah himpunan konsep-konsep dan 

metode-metode yang bertujuan untuk menggambarkan dan meneliti 

hubungan-hubungan antar manusia dalam masyarakat secara 

kuantitatif. (Soerjono Soekamto, 46 : 1982). 

     Peneliti sebelum menentukan informan, melakukan observasi 

terlebih dahulu terhadap beberapa tempat di sekitar kampus, dimana 

mahasiswa UNIKOM paling banyak dan sering berkumpul. Setelah 

itu, dipilihlah beberapa tempat yang menurut peniliti dapat mewakili 

informan-informan yang akan dipilih. Tempat-tempat tersebut adalah 

Dulibon,, dekat ATM Mandri, dan sekitar parkiran Mandiri. Peneliti 

mulai melakukan wawancara terhadap mahasiswa UNIKOM yang 

berkumpul pada tempat-tempat tersebut, pada tanggal 25 April 2013. 

Berikut adalah data-data informan yang didapat: 

 

 



Tabel 0-1 

Data Informan Awal 

 

NO  NAMA MAHASISWA FAKULTAS 

1. Nova Riska Ekonomi 

2. Bela Sosial Politik 

3. Arista Tiara Sastra Inggris 

4. Sakti Seastian Tekhnik 

5. Apri Yulia Desain 

6 Lilla Sectiola Desain 

7 Arie firmansyah Ekonomi 

8 Anjani puspa dewi Sosial politik 

9 Nuri Sosial politik 

10 Ikhsan  Tekhnik 

11 Deden adi putra Desain 

12 Wike sobrina Tekhnik 

13 Fajar purwanto Sastra inggris 

14 Egi supriadi Desain 

15 Vivi  Desain 

(Sumber : Data Peneliti, 2013) 

  



Tabel 0-2 

Data Informan Penelitian 

No  Nama Mahasiswa Fakultas 

1. Nova Riska Ekonomi 

2. Bela Sosial Politik 

3. Arista Tiara Sastra Inggris 

4. Sakti Seastian Tekhnik 

5. Apri Yulia Desain 

6 Lilla Sectiola Desain 

Sumber : Peneliti,2013 

 

3.4.1 Teknik Analisa Data 

Pada penelitian ini analisis data dilakukan secara deskrptif 

kualitatif. Analisis data dilakukan yaitu dengan mengatur secara 

sistematis pedoman wawancara, data kepustakaan, kemudian 

memformulasikan secara deskriptif, selanjutnya melakukan proses 

data dengan tahapan reduksi data, menyaji data,  dan menyimpulkan 

data.   Miles dan Heberman (dalam Putra, 2009 : 53) menetapkan 

langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam melakukan analisis data, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Reduksi data, dengan cara pemilahan dan konversi data yang 

muncul di lapangan, 



2. Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi 

dalam bentuk kesatuan, selektif dan dapat dipahami, dan 

3. Perumusan dalam kesimpulan, yakni melakukan peninjauan 

ulang di lapangan untuk menguji kebenaran dan validitas makna 

yang muncul di sana.  

 

Setelah ditemukan hasilnya, selanjutnya diinterpretasikan dan 

disajikan dalam bentuk naratif. Sementara, temuan yang di dapat dari hasil 

kepustakaan dan analisis data lapangan dicarikan hubungan serta 

keterkaitannya. Maka, dengan demikian akan ditemukan. Tahapan-tahapan 

dalam analisis data tersebut, merupakan bagian yang tidak terpisahkan, 

sehingga saling berhubungan antara tahapan yang satu dengan yang lain. 

Analisis dilakukan secara berkesinambungan dari awal sampai akhir 

penelitian, untuk mengetahui persepsi mahasiswa UNIKOM yang 

terbentuk sebagai akibat dari tayangan Iklan Axe Heaven In Earth. Semua 

rangkaian analisis data tersebut dilakukan sejak data terkumpul, yaitu 

dengan mereduksi (memisahkan) data, penyajian data, da penarikan 

kesimpulan, kemudian analisis data akan terhenti ketika penelitian selesai. 

 

 

 



3.4.2 Teknik Validasi Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji 

kepercayaam terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan 

untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan.  

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 

penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan membercheck. (Sugiyono, 2005:270).  

 

1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru.  

2. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis.   

3. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat 

berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan 

rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama 



tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti 

dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan. (Moleong, 2007 : 334)  

4. Analisis kasus negatif, peneliti mencari data yang berbeda atau 

bahkan bertentangan dengan data yang ditemukan. Bila tidak ada lagi 

data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang 

ditemukan sudah dapat dipercaya.  

5. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan 

oleh pemberi data. Sehingga informasi yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau informan.(Sugiyono, 2005 : 275-276) 

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.5.1 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini saya melakukan penelitian di Kota 

Bandung, Jawa Barat. 

3.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan. Terhitung dari 

bulan Februari 2013 sampai Juli 2013. Mulai dari persiapan, 

pelaksanaan hingga penyelesaian hasil penelitian 

 



Tabel 0-3 

Waktu Penelitian 

 

KEGIATAN  

FEBRUAR

I 

2013 

MARET 

2013 

APRIL  

2013 

MEI  

2013 

JUNI 

2013 

JULI 

2013 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

PENGUMPU
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